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Abstrak

Media Pop-Up book menjadi salah satu media yang menarik namun masih terkesan konvensional, sehingga
perlu dilakukan pengembangan agar fungsi media dapat maksimal dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan produk media pembelajaran Pop-up Book untuk meningkatkan kemampuan menyimak
yang layak digunakan sebagai media pembelajaran pada anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan, prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu: tahap analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket validasi ahli materi dan media. Analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil validasi ahli materi masuk ke dalam kategori baik dengan jumlah rata-rata keseluruhan 4,25. Hasil
validasi ahli media masuk ke dalam kategori sangat baik dengan jumlah rata-rata keseluruhan 4,45. Hal ini
artinya media yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Dari hasil pengembangan ini diharapkan
mampu memberikan referensi pengembangan media pop up book, dan dapat memaksimalkan fungsi media pop
up book dalam pembelajaran anak usia dini.

Kata Kunci: Kunci: media, pop-up book, kemampuan menyimak, anak usia dini
Abstract

Pop-up book media is one of the interesting media but still seems conventional, so it needs to be developed so
that the function of the media can be maximized in learning. This study aims to develop Pop-up Book learning
media products to improve listening skills that are suitable for use as learning media in early childhood. This
type of research is development research, the development procedure using the ADDIE model includes 5 stages,
namely: analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The instrument used in this
study was a material and media expert validation questionnaire. The data analysis used is quantitative
descriptive analysis technique. The results of the material expert validation fall into the good category with an
overall average of 4.25. The results of the media expert's validation fall into the very good category with an
overall average of 4.45. This means that the media developed is suitable to be used as a learning medium to
improve listening skills in group B Kindergarten children. From the results of this development, it is expected to
be able to provide a reference for the development of pop up book media, and can maximize the function of pop
up book media in early childhood learning.

Keywords: Media, pop-up book, listening ability, early childhood.

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga
menghasilkan konsep dan kategori berpikir (Saodi et al., 2021; Widayati & Simatupang,
2019). Selain itu bahasa juga merupakan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Selain berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang
lain juga sekaligus sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain. Sejalan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa anak juga dapat meningkat
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baik itu dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya. Pengembangan bahasa anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar (JR et al., 2018). Lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan di sekitar anak antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang
dewasa, baik yang ada dirumah, disekolah, maupun dengan orang-orang lain yang ada
disekitar anak. Oleh karena itu, pemahaman tentang perkembangan bahasa anak tidak boleh
diabaikan begitu saja oleh orang tua maupun oleh gurunya (Dewi et al.,, 2020).
Pengembangan kemampuan berbahasa dan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari
berfungsi agar individu dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar.
Fungsi bahasa yaknibahasa egosentris, untuk mengungkapkan keinginan yang tertuju pada
dirinya sendiri, danbahasa sosialuntuk berhubungan dengan orang lain (Widayati &
Simatupang, 2019). Beberapa kemampuan dalam perkembangan bahasa yaitu kemampuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan tersebut harus dilakukan secara
seimbang agar dapat memperoleh kemampuan membaca dan menulis yang optimal (Isna,
2019). Kemampuan berbahasa lisan yang meliputi menyimak dan berbicara merupakan salah
satu dari bidang kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh pendidik dengan tujuan agar
adanya timbal balik ketika pendidik berkomunikasi dengan anak, sehingga pesan yang
disampaikan oleh pendidik dapat dipahami dengan baik oleh anak (Saodi et al., 2021).
Kemampuan bahasa anak khususnya pada kategori reseptif yaitu menerima bahasa, pada
tingkat pencapaian perkembangan yakni menyimak perkataan orang lain dan memahami
cerita yang dibacakan oleh orang lain. Menyimak bersifat reseptif yang artinya bersifat
menerima.

Masa usia dini merupakan masa perkembangan yang paling penting dan sering
disebut dengan masa golden age (masa peka). Golden age merupakan masa yang paling ideal
untuk menggali segala potensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Pada masa peka ini, otak
anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang kehidupannya (Budyawati &
Hartanto, 2017; Siti Rochmiyati et al., 2019). Hal ini berlangsung pada saat anak dalam
kandungan hingga usia dini, yaitu usia lahir sampai dengan enam tahun. Anak usia dini
merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, perkembangan yang ada pada masa usia dini
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak dimasa selanjutnya
(Budyawati & Hartanto, 2017). Kemampuan berbahasa pada anak dapat ditunjukkan dalam
perilaku mendengarkan perintah, mendengarkan pertanyaan, mendengarkan orang yang
sedang bercerita dan mendengarkan orang yang memberi petunjuk, salah satunya ada
stimulasi kemampuan menyimak anak (JR et al., 2018; Saodi et al., 2021). Kemampuan
menyimak merupakan kemampuan yang cukup mendasar dalam aktivitas berkomunikasi.
Kemampuan menyimak merupakan sebuah langkah untuk melatih peserta didik dalam
mengembangkan topik informasi (JR et al., 2018; Kokomaking & Usman, 2021). Pada saat
penyimak mendengar bunyi bahasa, saat itu mentalnya aktif bekerja mencoba memahami,
menafsirkan apa yang disimak, dan saat itu pula seseorang harus memberi respon (Hijriyah,
2016). Namun kenyataan yang ada dilapangan, proses pembelajaran sehari-hari guru
cenderung menggunakan buku majalah dan terkadang guru bercerita tanpa menggunakan
media sehingga anak menjadi tidak tertarik dan membuat anak merasa bosan pada saat
mengikuti pembelajaran dikelas (Fadzilah et al., 2019). Seperti halnya pada saat guru
bercerita di dalam kelas, hanya ada 10 anak yang fokus mendengarkan gurunya bercerita di
depan kelas, sedangkan 12 anak lainnya kurang memperhatikan gurunya anak lebih
cenderung bermain dengan temannya (Siti Rochmiyati et al., 2019). Dari hasil pengamatan
tersebut maka sangat perlu melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan menyimak
anak melalui metode dan menggunakan media pembelajaran yang tepat di kelompok B
Taman Kanak-kanak Kumara Jaya. Dalam pembelajaran anak usia dini selain menggunakan
metode-metode pembelajaran yang tepat juga harus didukung dengan media pembelajaran.



Ni Komang Larasantika et al.,

Penggunaan media dalam proses pembelajaran memiliki fungsi untuk memotivasi minat atau
tindakan, menyajikan informasi yang disampaikan, memberikan instruksi terkait
pembelajaran.(Miftah, 2013) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
pada tanggal 24 Mei tahun 2020 dengan guru kelas kelompok B di Taman Kanak-kanak
Kumara Jaya Desa Sekaan diperoleh data bahwa ditemukan 12 orang anak dari 22 anak yang
mengalami kesulitan dalam perkembangan bahasa khususnya pada kemampuan menyimak
pada anak. Seperti kesulitan anak untuk berkonsentrasi saat mendengarkan guru berbicara
menjadi penyebab utama rendahnya kemampuan menyimak anak, dalam kegiatan bercerita
anak kebanyakan bermain-main dan mengganggu temannya. Sehingga pada saat guru
bertanya kepada anak mengenai isi cerita yang sudah diceritakan , anak tidak bisa
menjawabnya serta tidak mau jika disuruh maju ke depan untuk menceritakan kembali cerita
yang sudah dibacakan oleh gurunya. Pengadaan dan pengembangan media pembelajaran
untuk membantu guru dalam meningkatkan kemampuan menyimak, salah satunya adalah
media visual yaitu media pop-up book. Pop-up book merupakan sebuah buku yang
menampilkan suatu potensi dari hasil imajinasi, memiliki efek seperti bergerak dan
interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda, atau
putarannya (Permana & Sari, 2018). Media ini berisi cerita bergambar yang memiliki bentuk
tiga dimensi ketika halaman buku dibuka. Penggunaan media ini dalam pembelajaran dapat
digunakan pada bidang kebahasaan yaitu pada peningkatan kemampuan-kemampuan dasar
berbahasa (Fadzilah et al., 2019; Mahayani et al., 2018; Masturah et al., 2018).

Terdapat lima manfaat media pop-up book, yaknimengajarkan anak untuk menghargai
dan merawatnya dengan baik, mengembangkan kreatifitas anak, merangsang imajinasi anak,
memberi pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk benda, dapat digunakan sebagai
media untuk menumbuhkan motivasi baca anak (Muchlisa et al., 2021; Ukhtinasari et al.,
2017).Pop-up book juga memiliki kelebihan antara lain memberikan sebuah cerita yang
menarik dimulai dari adanya tampilan yang berdimensi yaitu pada gambar dan ketika
halaman buku dibuka bagian tertentu nantinya bisa bergeser, memberikan sebuah kejutan
yang dapat mengundang ketakjuban ketika halaman buku pop up dibuka yang nantinya
pembaca akan menanti kejutan pada halaman berikutnya, kesan yang disampaikan dalam
sebuah cerita semakin kuat, dan tampilan yang mempunyai dimensi membuat cerita seperti
nyata dengan ditambahnya kejutan pada halaman berikutnya (Budyawati & Hartanto, 2017;
Fadzilah et al., 2019; Umam et al., 2019). Kemampuan menyimak dapat ditingkatkan dengan
penggunaan media pembelajaran yang tepat(Dewanti et al., 2018; Fitri, 2018; Khoiriyah &
Sari, 2018). Media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak
yaitu media Pop-up Book. Dalam penggunaan media tersebut dapat dimodifikasi, divariasi,
digabungkan, ditambah, atau dikurangi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Guru dapat menggunakan media Pop-up book untuk menceritakan suatu cerita
kepada peserta didik (Anies Solichah & Mariana, 2018; Sholeh, 2019). Media Pop-up book
adalah sebuah buku yang memiliki unsur tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita
yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya
dibuka (Eri Karisma et al., 2020; Permana & Sari, 2018). Dan dengan media Pop-up book ini
dapat mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik,
mengembangkan kreativitas anak, merangsang imajinasi, memberi pengetahuan serta
memberi pengenalan bentuk benda. Kajian ini menjadi penting, karena mayoritas media pop
up book yang ada di sekolah PAUD sangat jarang dikembangkan atau diperbaharui. Merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Rahmah (2016) menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Baleharjo dapat
ditingkatkan dengan media pop up book yang telah dikembangkan. Penelitian lain dilakukan
oleh Rahmawati (2013) bahwa peningkatan kemampuan menyimak melalui metode bercerita
menggunakan media gambar berseri yang dilakukan oleh guru dapat berjalan dengan baik
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dan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan tentang isi cerita
yang sudah dibacakan oleh guru, kemampuan anak dalam mengurutkan alur cerita yang
sudah dibacakan, dan kemampuan anak dalam menceritakan kembali isi cerita berdasarkan
urutan gambar.Penelitian yang dilakukan oleh Permana & Sari (2018) diperoleh media
boneka tongkat dalam kegiatan bercerita layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
menyimak dan perkembangan emosional anak. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah
(2014) juga menemukan bahwa kemampuan menyimak anak kelompok B TK Pertiwi
Japanan | Cawas Klaten dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dengan media ritatoon.
Mengingat bahwa kegiatan menyimak sangat dibutuhkan dalam mengembangkan
kemampuan bahasa pada anak usia dini, tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan
media pop-up book untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada anak. Sehingga, selain
dapat meningkatkan kemampuan menyimak, penelitian ini bertujuan mengembangkan
produk media pop up book yang sesuai dengan stimulasi aspek perkembangan anak.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan menggunakan metode pengembangan model ADDIE (Assume, Design,
Development, Implementation, Evaluation) yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu melalui penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan kemudian menguiji
keefektifannya agar dapat menghasilkan produk yang berdaya guna bagi kehidupan
masyarakat luas. Tahap analisis merupakan tahap peneliti menganalisis perlunya
pengembangan panduan pembelajaran dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis keadaan
panduan pembelajaran sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta ketersediaan
panduan pembelajaran yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada tahap ini
akan ditentukan bahan pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk membantu dalam suatu
proses pembelajaran. Analisis materi pembelajaran meliputi penentuan materi pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku disekolah dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik terhadap pembelajaran
khususnya dalam pemahaman kemampuan menyimak. Tahap perencanaan dilakukan untuk
mempermudah peneliti dalam merancang media pembelajaran yang akan digunakan yaitu
media Pop-up Book. Media ini akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang
dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-
unsur yang diperlukan dalam media pembelajaran Pop- up Book.

Peneliti juga mengumpulkan referensi-referensi yang akan digunakan dalam
pengembangan.Pengembangan media (Development) adalah tahap merealisasikan apa yang
telah dibuat. Pada tahapan ini media pembelajaran Pop-up Book dikembangkan sesuai
dengan rancangan dan harus sesuai dengan kebutuhan anak, perkembangan anak, dan target
kemampuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu meningkatkan kemampuan menyimak.
Setelah ini media pembelajaran tersebut akan divalidasi pleh dosen ahli dan guru.Tahap ini
Implementasi (Implementation) pembelajaran dengan media Pop-up Book akan diterapkan
untuk mengetahui kualitas pembelajaran meliputi keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi
pembelajaran. Pembelajaran dengan media Pop-up Book perlu diuji coba secara nyata
dilapangan untuk memperolen gambaran tingkat keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi
pembelajaran.Pada tahap Evaluasi (Evaluation) ini, peneliti melakukan revisi akhir terhadap
media yang dikembangkan berdasarkan masukan yang didapat dari hasil validasi. Hal ini
bertujuan agar media pembelajaran Pop-up Book yang dikembangkan benar-benar sesuai dan
dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelompok B di TK Kumara Jaya Desa Sekaan. Angket digunakan untuk mengukur
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kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen memuat komponen kesesuaian
materi stimulasi menyimak anak (aspek mendengarkan, berbicara, dan memahami), dan
kesesuaikan pengembangan produk (materi, tampilan, dan informasi pendukung).

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Menyimak Anak

No.

Variabel

Dimensi Indikator

1.

Kemampuan Mendengarkan 1. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

menyimak

guru setelah kegiatan selesai.
2. Memperhatikan dan menyimak penjelasan
guru dan orang lain.

Berbicara 1. Menceritakan kembali cerita yang telah

didengarkan.
2. Menyebutkan nama-nama yang ada di dalam
cerita.

Memahami 1. Mengerjakan tugas dengan benar sesuai

dengan perintah yang diberikan guru.
2. Menyampaikan informasi yang diberikan
guru kepada orang lain.

Tabel 2. Instrumen Ahli Materi

No. Aspek lindikator
1. Aspek Materi Kesesuaian materi media Pop-up Book dengan tujuan
Pokok pembelajaran kemampuan menyimak anak usia dini

Kesesuaian materi yang diberikan dalam media Pop- up
Book dengan tingkat perkembangan anak usia dini
Keepatan tata bahasa yang digunakan
Ketepatan dalam menggunakan tata baca

2. Aspek Informasi  Kejelasan petunjuk penggunaan media

pendukung Bahan yang digunakan dalam media aman buat anak-anak

3.  Aspek Tampilan  Ketepatan pertanyaan dengan materi pembelajaran
Gambar terlihat jelas
Ketepatan penggunaan warna
Ukuran sesuai dengan usia anak usia dini

4. Aspek Materi Melatih kemampuan kognitif anak

Tabel 3. Instrumen Ahli Media

No Aspek Indikator

1. Aspek Pendukung  Kejelasan petunjuk penggunaan media Pop-up Book
Informasi Bahan media tidak berbahaya dan aman bagi anak usia dini

2. Aspek Tampilan  Tampilan dapat menarik perhatian anak

Gambar dan tulisan terlihat jelas

Ketepatan penggunaan warna

Ketepatan dalam ukuran media

Kesesuaian pertanyaan  dengan  materi
pembelajaran

Ketepatan dalam penggunaan bahasa

Desain sampul

Keterkaitan isi media dengan materi
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Pada penelitian pengembangan ini digunakan untuk memperoleh data dari ahli media
dan ahli materi, sebagai bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.
Angket digunakan untuk mengetahui kualitas dari media Pop-up Book sebagai media
pembelajaran dilihat dari aspek yaitu aspek relevansi, susunan materi, evaluasi, bahasa, dan
tampilan produk. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelomok B di TK
Kumara Jaya Desa Sekaan. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode analisis data
deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan statistik
deskriptif berupa pernyataan sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang yang diubah
kedalam data kuantitatif skala 5. Untuk memberi kriteria nilai kelayakan produk maka data
yang diperoleh dari angket instrumen ahli materi dan media.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini dilakukan pada anak kelompok B TK Kumara Jaya.
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran Pop-UP Book untuk
meningkatkan kemampuan anak kelompok B. Produk dikemas dengan menggunakan kertas
karton, kertas manila, dan berbagai peralatan lainnya yang akan digunakan guru maupun
anak dalam proses pembelajaran dikelas.Penelitian pengembangan ini menggunakan metode
Research & Development (R&D) dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun
tahap-tahap yang dilakukan berdasarkan model pengembangan ADDIE sebagai berikut.

Tahap Analisis

Tahap analisis yang dilakukan yaitu menganalisis ketersediaan media pembelajaran di
sekolah khususnya terkait dengan media-media yang mampu meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak dan bagaimana persepsi guru terhadap kemampuan menyimak anak di
sekolah. Hasil analisis yang diperoleh vyaitu ketersediaan media pembelajaran untuk
menstimulasi kemampuan menyimak di sekolah masih terbatas, media pembelajaran yang
tersedia di sekolah hanya hanya media pembelajaran seperti balok, lego dan kebiasaan guru
bercerita tidak menggunakan media pembelajaran. Sehingga media untuk menstimulasi
kemampuan menyimak anak masih sangat terbatas.

Tahap Desain

Merumuskan tujuan pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
yaitu meningkatkan kemampuan menyimak pada anak usia dinikelompok B TK Kumara
Jaya.Merumuskan butir-butir materi, perumusan butir-butir terkait dengan kemampuan
menyimak yang disusun dengan konsultasi kepada dosen pembimbing dan melihat referensi-
referensi jurnal terkait dengan mempertimbangkan usia anak. Maka dari itu isi dari materi
kemampuan menyimak pada anak kelompok B dirangkum ke dalam 5 indikator yaitu
mendengarkan, memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan menanggapi. Instrumen
validasi ahli materi dan ahli media dibuat dalam bentuk angket yang menggunakan tipe
jawaban berupa checklist (V). Penggunaan checklist ini digunakan karena peneliti menilai
lebih sederhana dan juga mudah dalam memberikan penilaian. Instrument ahli materi
mencakup 4 aspek dengan 13 butir unsur penilaian. Sedangkan instrument ahli media terdiri
dari 5 aspek dengan 10 unsur penilaian.Pengumpulan objek dan perangkaian media Objek
yang digunakan berupa gambar-gambar sesuai dengan isi cerita, penentuan ukuran media
Pop-up Book 30 x 30 cm, bahan yang digunakan yaitu kertas karton yang dilapisi dengan
kertas manila yang dibentuk menyerupai buku, dan pada sampul media dilapisi dengan kain
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flannel (bahan ini digunakan karena penulis menilai bahan tersebut aman bagi anak dan lebih
mudah didapatkan dan tidak membutuhkan terlalu banyak biaya), serta pemilihan gambar-
gambar pada sampul dan pemilihan jenis warna dan font huruf yang akan digunakan. Setelah
semua objek dikumpulkan kemudian dirangkai bentuk media Pop-up Book. Pembuatan media
Pop-up Book dibuat secara manual dan gambar-gambar yang digunakan dibuat dalam
Microsoft Office Word. Kemudian gambar-gambar dicetak menggunakan kertas HVS yang
selanjutnya ditempelkan.
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Gambar 1. Media pembelajaran Pop-up Book

Validasi materi mengacu pada beberapa aspek penilaian yaitu relevansi,
keakuratan, kelengkapan sajian dan kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang
harus dikuasai anak. Relevansi yang dimaksud adalah kesesuaian materi dengan usia dan
tingkat tingkat perkembangan anak. Agar anak mudah memahami dan menerima materi
yang diberikan. Keakuratan yang dimaksud adalah materi kemampuan menyimak yang
diberikan benar-benar dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan
menyimak. Kelengkapan sajian yang dimaksud yaitu materi yang diberikan sudah
menyajikan aspek-aspek yang harus dikuasai serta memberikan manfaat kepada anak
setelah mempelajari materi kemampuan menyimak terhadap kehidupan sehari-hari.
Aspek yang terakhir yaitu kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang harus
dikuasai anak seperti topik materi dapat mendorong keingintahuan anak, mendorong
terjadinya interaksi anak dengan sumber belajar, mendorong anak membangun
pengetahuan sendiri serta mendorong untuk mengamalkan isi materi dalam
keseharianmereka.
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Y X Rata- Kriteria
Butir Nilai rata
1 Relevansi 3 15 5 Sangat Baik
2 Keakuratan 3 12 4 Baik
3 Kelengkapan Sajian 3 12 4 Baik
4 Kesesuaian sajian dengan 4 16 4 Baik
tuntutan pembelajaranyang
harus dikuasai anak
Jumlah 13 55 17 Baik
Rata-rata keseluruhan 4,25

Sumber: Analisis data

Dalam penelitian ini, materi kemampuan menyimak pada anak usia dini dianggap
layak apabila memperoleh rerata skor lebih dari 3,4-4,2, yang berarti kemampuan materi
kemampuan menyimak(baik) pada semua aspek, berdasarkan data tabel konversi
kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, berdasarkan hasil dari ahli materi, dinyatakan
bahwa materi tersebut layak digunakan sebagai materi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Ahli media yang
menjadi validator dalam penelitian ini merupakandosen Prodi Teknologi Pendidikan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha. Beliau dipilih sebagai ahli
media karena memiliki keahlian dalam bidang media pembelajaran. Media pembelajaran
yang dinilai adalah media pembelajaran Pop-up Book untuk meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Adapun hasil dari validasi ahli
media adalah sebagaiberikut.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek X X Rata- Kriteria
Butir  Nilai rata

1  Keterbacaan Kata 4 17 4,25 Sangat Baik

2  Kualitas Gambar 1 4 4 Baik

3  Keserasian Warna 2 10 5 Sangat Baik

4  Bentuk 2 8 4 Baik

5 Bahan 1 5 5 Sangat Baik
Jumlah 10 44 22,25 Sangat Baik
Rata-rata keseluruhan 4,45

Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dikembangkan dianggap layak
apabila memperoleh rerata skor lebih dari 4,0-5,0 yang berarti “sangat baik”” pada semua
aspek, berdasarkan data tabel konversi kualitatif ke data kualitatif. Oleh karena itu,
media pembelajaran kartu bergambar pemahaman seksual yang dikembangkan
dinyatakan layak sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menyimak untuk anak kelompok B Taman Kanak-kanak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran yang dikembangkan dianggap layak
apabila memperoleh rerata skor lebih dari 4,0-5,0 yang berarti “sangat baik” pada semua
aspek, berdasarkan data tabel konversi kualitatif ke data kualitatif. Oleh karena itu, media
pembelajaran kartu bergambar pemahaman seksual yang dikembangkan dinyatakan layak
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sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak untuk anak
kelompok B Taman Kanak-kanak. Mediapembelajaran Pop-up Book yangdikembangkan
dalam penelitian ini sesuai dengan syarat yang ada pada penelitian sebelumnya. Media
memiliki kegunaan yang besar dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Seperti
yang diungkapkan Mercer et al. (2019) kegunaan media dalam pembelajaran antara lain bisa
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Penggunaan media yang sesuai dengan
situasi dan kondisi dalam kelas akan meminimalisir waktu yang dibutuhkan guru untuk
menyampaikan isi pembelajaran(Koukopoulos & Koukopoulos, 2019). Pop-up Book adalah
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi
serta  memberikan  visualisasi  cerita yang lebih  menarik, mulai  dari
tampilangambaryangdapatbergerakketikahalamanyadibuka (Rahmawati & Komalasari, 2014).
Pop-up Book lebih memberikan kenikmatan bagi anak untuk membacanya karena saat
membaca Pop-up Book maka anak bisa berimajinasi dan berinteraksi dengan apa yang
mereka baca dengan cara menyentuh gambar-gambar yang timbul pada buku tersebut.
Sehingga dapat diasumsikan efektivitas media pop up book meningkat setelah dilakukan
pengembangan.(Hanifah, 2014b).

Materi kemampuan menyimak pada anak usia dini dianggap layak apabila
memperoleh rerata skor lebih dari 3,4-4,2, yang berarti kemampuan materi kemampuan
menyimak (baik) pada semua aspek, berdasarkan data tabel konversi kualitatif dan kuantitatif.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil dari ahli materi, dinyatakan bahwa materi tersebut layak
digunakan sebagai materi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada
anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Media pembelajaran yang dikembangkan dianggap
layak apabila memperoleh rerata skor lebih dari 4,0-5,0 yang berarti “sangat baik” pada
semua aspek, berdasarkan datata belkonversi kualitatif ke data kualitatif. Oleh karena itu,
media pembelajaran kartu bergambar pemahaman seksual yang dikembangkan dinyatakan
layak sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak untuk anak
kelompok B Taman Kanak- kanak. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Rahmah (2016)
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Baleharjo dapat ditingkatkan dengan media pop up book yang telah dikembangkan.
Penelitian lain dilakukan oleh Rahmawati (2013) bahwa peningkatan kemampuan menyimak
melalui metode bercerita menggunakan media gambar berseri yang dilakukan oleh guru dapat
berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menjawab
pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru, kemampuan anak dalam
mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan, dan kemampuan anak dalam menceritakan
kembali isi cerita berdasarkan urutan gambar.Penelitian yang dilakukan oleh Permana & Sari
(2018) diperolen media boneka tongkat dalam kegiatan bercerita layak dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan menyimak dan perkembangan emosional anak.Penelitian yang
dilakukan oleh Hanifah (2014) juga menemukan bahwa kemampuan menyimak anak
kelompok B TK Pertiwi Japanan | Cawas Klaten dapat ditingkatkan melalui metode bercerita
dengan media ritatoon. Mengingat bahwa kegiatan menyimak sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini, tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan media pop-up book untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada anak.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa media pop up book banyak diminati dan
memerlukan banyak pengembangan agar dapat berfungsi maksimal dan efektif dalam
pembelajaran, khususnya pembelajaran anak usia dini. Melalui pengembangan ini diharapkan
kemampuan menyimak anak dapat distimulasi dengan media pop up book, dan dapat
berkembang optimal sesuai dengan pola perkembangan masing-masing anak. Sehingga,
diharapkan pengembangan ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan praktisi pendidikan anak
udia dini untuk selalu berbenah dan melakukan berbagai pengembangan lainnya agar media
pop up book dapat digunakan sesuai dengan perkembangan zaman.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Media pembelajaran Pop-upBookini dikembangkan untuk dapat meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak usia dini. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian bahwa
media Pop-upBook yang dikembangkan layak dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak. Dari hasil pengembangan ini diharapkan
mampu memberikan referensi pengembangan media pop up book, dan dapat memaksimalkan
fungsi media pop up book dalam pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan sampel dan pengujian ke lapangan dikarenakan masih dalam pandemi covid 19.
Sehingga, diharapkan pembaca, peneliti, dan praktisi pendidikan dapat melakukan
pengembangan lebih lanjut mengenai media pop upbook untuk anak usia dini.
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